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ABSTRAK

Tugas pertumbuhan yang muncul pada masa dewasa muda mencakup penguatan prinsip kehidupan dan
perkembangan emosi. Kematangan emosional sangat penting bagi mahasiswa karena berpengaruh pada
kemampuan dalam menghadapi tantangan, baik dalam bidang akademis maupun kehidupan pribadi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara kematangan emosional dengan proses belajar mahasiswa
keperawatan di Yogyakarta. Penelitian ini menerapkan metode deskripsi korelasional dan pendekatan cross
sectional. Populasi yang diteliti berjumlah 88 orang dengan 88 mahasiswa sebagai sampel. Metode yang digunakan
adalah total sampling, dan alat ukur yang dipakai adalah kuesioner untuk mengukur kematangan emosi serta proses
pembelajaran dengan analisis data menggunakan statistik pada a 0.05. Temuan dari penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta, yaitu 70 orang, berusia antara 20 hingga 21 tahun, dengan mayoritas adalah
perempuan yakni 72 orang. Dalam aspek kematangan emosi, sebagian besar responden yaitu 82 orang termasuk
dalam kategori cukup, sedangkan untuk proses pembelajaran, mayoritas atau 58 orang berada dalam kategori
baik. Hasil dari uji Spearman Rank menunjukkan P-value sebesar 0.003.

Kata kunci: Kematangan emosi, proses pembelajaran, mahasiswa

ABSTRACT
The growth tasks that arise in young adulthood include strengthening life principles and emotional development.

Emotional maturity is crucial for students because it influences their ability to face challenges, both in academics
and personal life. This study aims to identify the relationship between emotional maturity and the learning process
of nursing students in Yogyakarta. This study applies a correlational description method and a cross-sectional
approach. The population studied was 88 people, with 88 students as the sample. The method used was total
sampling, and the measuring instrument used was a questionnaire to measure emotional maturity and the learning
process with data analysis using statistics at a 0.05. The findings of the study showed that most of the participants,
namely 70 people, were between 20 and 21 years old, with the majority being women (72 people). In terms of
emotional maturity, most respondents (82 people) were included in the sufficient category, while for the learning
process, the majority (58 people) were in the good category. The results of the Spearman Rank test showed a P-
value of 0.003.

Keywords: Emotional maturity, learning process, student
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Pendahuluan

Mahasiswa adalah individu yang
berada di
dewasa, dengan usia berkisar antara
18 hingga 25 tahun. (Nur et al., 2023).
Tahap ini

tahap awal kehidupan

dapat dianggap sebagai
masa transisi dari remaja akhir menuju
dewasa awal, jika dilihat dari perspektif
perkembangan. Periode remaja akhir
badai

tekanan, yaitu suatu kondisi dimana

sering disebut sebagai dan
€mosi
2024).
(2003) dalam (Paputungan,

meninggi (Armando et al.,
Sedangkan menurut Agoes
2023)
secara umum individu yang termasuk
dalam kategori dewasa awal adalah
yang berusia 20-40 tahun.

kali

dihadapkan pada sejumlah kesulitan

Masa remaja  sering
yang dapat menimbulkan beragam
perasaan buruk; untuk menghadapi
situasi

ini, diperlukan keterampilan

beradaptasi dan perkembangan
emosional. Jika tidak ditangani dengan
benar, ini bisa mengakibatkan masalah
seperti kebingungan, rasa putus asa,
dan gangguan emosional lainnya
(Rusmaladewi et al., 2020).

Kusumawanta (2009) dalam

(Lumenta, Wungouw, dan
Karundeng, 2019) menjelaskan
bahwa kematangan emosional

247

berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk mengelola dan mengontrol emosi
mereka. Menurut Bimo Walgito (2004)
2022)

untuk

dalam (Hafifah & Anggraini,
Kemampuan individu

mempertimbangkan secara rasional dan

dewasa disebut sebagai kematangan
emosional.
Hasil penelitian Epivania dan

Soetjiningsih  (2023) pada Mahasiswa

satya
Tengah

Universitas  Kristen wacana,

Salatiga, Jawa didapatkan
kematangan emosi mahasiswa dalam
kategori “Rendah” 20.6%
sebanyak 67.6%, “Tinggi” 11.8%. Hasil

Penelitian Jadav dan Tajpuria (2019)

"Sedang"

Mahasiswa memperoleh kematangan
emosi adalah tujuan utama program
pendidikan yang baik dalam melakukan
proses pembelajaran. Data kematangan
emosi mahasiswa di Negara Berkembang
didapatkan hasil kematangan emosi
dengan kategori
76.23%, tidak stabil 19.67%, cukup stabil
2.46% dan sangat tidak stabil 1,64%
(Christy, 2019).

Proses

sangat tidak stabil

Ubabuddin

(2019) adalah proses komunikasi antara

pembelajaran

siswa dan guru serta bahan ajar di dalam
lingkungan pendidikan atau dukungan
yang diberikan

membantu proses pemahaman informasi

oleh guru untuk



dan pengetahuan, penguasaan
kebiasaan dan kemampuan, dan
pertumbuhan sikap dan keyakinan
peserta didik. Berdasarkan Pasal 1
Ayat 20 Undang-Undang No. 20
Tahun 2003
pendidikan nasional, pembelajaran
adalah

dengan pendidik dan sumber belajar

tentang  sistem

proses interaksi siswa

di suatu lingkungan
(Ubabuddin, 2019).

Di Indonesia, tingkat siswa

belajar

yang mengalami kelelahan belajar
sangat tinggi (53.5%). Penyebab
utama yang berpengaruh adalah
tingkat kelelahan psikologis, yang
mencakup perasaan lelah, hilangnya
kesulitan
yang
tinggi, masalah tidur, dan mudah

motivasi untuk belajar,

dalam fokus, kecemasan
terkena penyakit (Noviatri, Lohmay,
Korohama, dan Apriliana, 2023).
Kemampuan mahasiswa dalam
terlihat

akademiknya,

materi  pelajaran dari

pencapaian tetapi
hasil yang tidak memuaskan tidak
selalu disebabkan oleh siswa itu
sendiri. Aspek lain seperti suasana
lingkungan, sarana dan prasarana,
teknik pengajaran, serta cara belajar

juga memiliki pengaruh terhadap
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pencapaian belajar. (Sakti dan Sulung,
2020).

Studi awal di kalangan mahasiswa
keperawatan memperlihatkan perbedaan
dalam kemampuan mengatur emosi dan
fokus saat belajar. Hanya sebagian kecil
yang
mengendalikan emosi dengan baik ketika

dari mahasiswa dapat
menghadapi situasi konflik, sementara
yang lain mengalami kesulitan dalam
mengatur emosi, terutama dalam kondisi
konflik yang serius yang berdampak pada
mereka. Dalam

aktivitas proses

pembelajaran, perhatian mahasiswa
dipengaruhi oleh seberapa relevan materi
yang diajarkan, cara penyampaian dari
dosen, jumlah slide presentasi, tingkat
kelelahan, dan keadaan lingkungan.
Latar belakang adanya perbedaan
emosional

dalam kematangan pada

mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengetahui
hubungan kematangan emosi dengan
mahasiswa

proses pembelajaran

semester V.

Metode

Metode Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi korelasional dengan
pendekatan cross sectional, penelitian ini

dilaksanakan. Populasi dalam penelitian ini



adalah mahasiswa Sarjana

Keperawatan Semester V vyang

berjumlah 88 mahasiswa. Sampel
yang
mahasiswa Sarjana

digunakan yaitu seluruh
Keperawatan
semester V yang berjumlah 88

mahasiswa, pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling.
Instrumen yang digunakan

dalam  penelitian  ini  berupa
kuesioner: karakteristik kematangan
emosi, dan komponen-komponen
Teknik

pengumpulan data yang digunakan

proses pembelajaran.

adalah pengisian kuesioner terkait

kematangan emosi dan proses

pembelajaran mahasiswa. Kuesioner

kematangan emosi, peneliti
menggunakan  kuesioner dalam
Amanda (2023) dengan judul

penelitian “Pengaruh Kematangan
Emosi Terhadap Sikap Toleransi

Mahasiswa Bimbingan Konseling
Islam IAIN Parepare” dari 40 item
pernyataan terdapat 32 pertanyaan

yang valid (hasil uji valid 0.373-0.727
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dan hasil uji reliabilitas 0.917), Kuesioner
mengenai proses pembelajaran terdiri dari
31 pernyataan yang dibuat oleh peneliti
yang
ditemukan 28 pernyataan yang memenuhi

berdasarkan teori ada, dan
syarat valid.

Hasil dari pengujian validitas
menunjukkan nilai r hitung antara 0.385
hingga 0.880, yang berarti rhitung lebih
besar dari rtabel pada tingkat signifikansi
5% 0.05),

validitas untuk soal

(a = sehingga koefisien
tersebut dapat
Hasil
Alpha

sebesar (0.951) yang mengindikasikan

dianggap valid. pengujian

menunjukkan nilai Cronbach
bahwa kuesioner Proses Pembelajaran
yang disusun oleh peneliti reliabilitas
dengan kriteria sangat kuat.

Teknik analisis data menggunakan
analisis univariat dan analisis bivariat uji
Ethic Clearance telah

24 Oktober 2024

nomor surat

spearman rank.
diperoleh tanggal
dengan
176/KEPK.02.01/X/2024 dari KEPK STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta.



Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden Kematangan Emosi dengan Proses pembelajaran Mahasiswa

Sarjana Keperawatan Semester V di Yogyakarta

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
responden
Usia
1 <20 4 4.5
2 20-21 70 79.5
3 >21 14 15.9
Jenis kelamin
1 Laki-laki 16 18.2
2 Perempuan 72 81.8
Kematangan Emosi
1 Sangat Lemah 0 0
2 Lemah 2 2.3
3 Cukup 82 93.2
4 Kuat 3 3.4
5 Sangat Kuat 1 1.1
Proses Pembelajaran
1 Kurang Baik 0 0
2 Cukup Baik 30 34.1
3 Baik 58 65.9

Sumber: Data Primer terolah 2024

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan
bahwa pada kelompok 88
mahasiswa, mayoritas berada dalam
rentang usia 20-21 tahun, dengan
jumlah 70 orang (79.5%).
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden adalah perempuan yaitu
sebanyak 72 orang (81.8%).

Dilihat dari kematangan emosi, responden
cenderung berada pada kategori cukup
tinggi, dengan total 82 (93.2%). Dari segi
proses pembelajaran, kategori baik juga
lebih mendominasi, dengan jumlah 58
(65.9%).

Tabel 2. Hubungan Kematangan Emosi dengan Proses Pembelajaran Mahasiswa Sarjana
Keperawatan Semester V di Yogyakarta

Kematangan Emosi Proses Pembelajaran p-value Koefisien korelasi

Kurang baik Cukup baik Baik Total

n n n N
Sangat lemah 0 0 0 0
Lemah 0 2 0 2 0.003 0.318
Cukup 0 28 54 82
Kuat 0 0 3 3
Sangat kuat 0 0 1 1
Total 0 30 58 88

Sumber: Data Primer terolah 2024
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Berdasarkan tabel 2. menunjukkan
hasil  bahwa responden yang
mempunyai kategori Kematangan
emosi sangat lemah, sebanyak 0
responden, dari 0 responden yang
memiliki proses pembelajaran
kurang baik sebanyak 0 responden,
cukup baik sebanyak 0 responden,
baik sebanyak 0 responden. Pada
kategori lemah dalam kematangan
emosi sebanyak 2 responden, dari 2
responden yang memiliki proses
pembelajaran kurang baik sebanyak
0 responden, cukup baik sebanyak 2
responden, baik sebanyak 0
responden. Pada kategori cukup
dalam kematangan emosi sebanyak
82 responden, dari 82 responden
yang memiliki proses pembelajaran
kurang baik sebanyak 0 responden,
cukup baik sebanyak 28 responden,
baik sebanyak 54 responden. Pada
kategori kuat dalam kematangan
emosi sebanyak 3 responden, dari 3
responden yang memiliki proses
pembelajaran kurang baik sebanyak
0 responden, cukup bak O
responden, baik sebanyak 3
responden. Pada kategori sangat
kuat dalam kematangan emosi
sebanyak 1 responden, dari 1

responden yang memiliki proses

pembelajaran kurang baik 0 responden,

cukup baik sebanyak 0 responden, dan

baik sebanyak 1 responden.

Adapun analisis bivariat sebagai berikut:

a. Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik
menggunakan  bantuan  software
computer dengan uji Spearman Rank,
karena nilai Sig.(2-tailed) < dari 0.05
yaitu 0.003 maka artinya terdapat
hubungan vyang signifikan antara
Kematangan Emosi dan  Proses
Pembelajaran, yang artinya Ha
diterima dan HO ditolak.

b. Tabel 2 menunjukkan nilai tingkat
kekuatan hubungannya dari nilai
correlation coefficient vyaitu 0.318
termasuk dalam hubungan yang

lemah.

Pembahasan
Analisis univariat

Hasil penelitian Asiyah (2013) dalam
(Karinda, 2020) menyatakan bahwa
mahasiswa adalah sekumpulan orang di
lingkungan universitas yang biasanya
berumur antara 18 hingga 30 tahun.
Rentang usia ini sudah memasuki fase
kehidupan yang penting, yang ditandai
oleh kematangan emosional, kestabilan
dalam interaksi sosial, dan pembentukan
identitas diri. (Dwilianto et al., 2024).

Rata-rata usia partisipan saat memasuki

251



fase dewasa awal adalah 20-21
tahun, di mana mereka akan
menghadapi beragam tantangan
yang berkaitan dengan
perkembangan dalam hal
pendidikan, pekerjaan, dan interaksi
sosial. Individu dewasa
mengembangkan keterampilan
motorik mereka pada rentang usia
20-30 tahun (Sudarta et al., 2020)
Karakteristik

berdasarkan jenis kelamin lebih

responden

banyak berjenis kelamin perempuan.
Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Figih &
Lestari (2023) didapatkan responden
perempuan 61.59% dan responden
laki-laki sekitar 38.41%. Perempuan
umumnya memiliki sifat yang ramah,
sabar, lembut, dan lebih perhatian
laki-laki,

perempuan memiliki kemampuan

dibandingkan  dengan
untuk melihat masalah dari berbagai
perspektif  dan menyimpulkan
dengan baik. kemampuan-
kemampuan tersebut menjadi salah
satu alasan mengapa profesi
perawat pada awalnya lebih
didominasi oleh perempuan
(Rohmah et a/, 2023). Hal tersebut
juga sejalan dengan Nathania (2022)

Perempuan lebih banyak hadir di

sekolah keperawatan sebab peran dan
tanggung jawab perawat lebih cocok
dengan karakteristik mereka secara
alamiah, sehingga jumlah perempuan
yang menjalani pendidikan keperawatan
jauh lebih banyak dibandingkan dengan
laki-laki.

Karakteristik responden berdasarkan
kematangan emosi menunjukkan kategori
cukup lebih tinggi dengan hasil 82
(93.2%). Penelitian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tendean, Deeng, & Ering (2024) yang
diperoleh bahwa kebanyakan responden
memiliki kematangan emosi dalam
kategori sedang 72 (74.2%). kategori
kematangan emosi tingkat sedang
menggambarkan individu yang cukup
memadai dalam mengendalikan dan
mengontrol rangsangan yang datang dari
lingkungan sekitar (Tendean, Deeng, &
Ering, 2024). Kematangan emosi yang
baik dapat memberikan dampak yang
besar bagi setiap individu dalam
kehidupan sehari-hari, karena
kematangan emosi meliputi berbagai
aspek terkait dengan pemikiran, perasaan,
dan tindakan yang mendukung
kemampuan individu dalam menanggapi
tantangan sosial dan emosional secara

efektif dan adaptif.
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Karakteristik responden
berdasarkan proses pembelajaran
menunjukkan kategori baik lebih
tinggi dengan hasil 58 (65.9%).
Proses pembelajaran didefinisikan
sebagai upaya pendidik dalam
mendidik peserta didik agar mampu
memahami dan mempelajari materi
secara menyeluruh untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (ranah
kognitif), selain itu pembelajaran
juga memengaruhi perubahan sikap
(ranah efektif) dan keterampilan
(ranah psikomotor) peserta didik
(Sartika et al., 2022). Tujuan proses
pembelajaran adalah untuk
mendukung peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan
mental dan intelektual (Zifullah,
Cikka, & Kahar, 2021).
Analisis bivariat

Hasil P-value 0.003 < 0,05, ada
hubungan vyang Ilemah antara
kematangan emosi dengan proses
pembelajaran. Kusumawanta (2009)
dalam (Lumenta, Wungouw, dan
Karundeng, 2019)

bahwa kematangan emosi merujuk

menyatakan

pada kemampuan individu untuk
mengatur dan mengendali emosinya.
Proses kematangan tersebut berasal

dari proses biologis yang melekat

secara alamiah pada setiap orang,
sebagian berasal dari sumber luar, seperti
pengalaman pembelajaran yang diperoleh
melalui latihan, dan Sebagian lagi berasal
dari norma dan kebiasaan budaya yang
berlaku di lingkungan setiap orang. Bagi
mahasiswa yang secara fisik sudah siap
akan tetapi secara psikis belum siap
menghadapi masa perkuliahan, dapat
menjadi beban mental tersendiri bagi
mahasiswa, sehingga akan menimbulkan
masalah gangguan mental emosional
(Kurniawan & Ngapiyem, 2020).
Penelitian ini, usia rata-rata para
partisipan adalah 21 -22 tahun. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden sedang berada di fase
peralihan menuju remaja akhir (Amin &
Juniati, 2017).

hubungan yang signifikan karena di usia

Ditemukan  adanya
ini, mahasiswa mulai menyadari tanggung
jawab profesional mereka sebagai calon
perawat, sehingga mereka lebih mampu
mengatasi tekanan akademik
dibandingkan ketika mereka masih di
tahun pertama.

Perempuan yang telah dewasa secara
emosional umumnya dapat berpikir
dengan lebih tenang, tidak terburu-buru,
dan mampu menganalisis keadaan dengan
pikiran yang jernih. Kematangan emosi

memberikan kekuatan bagi seseorang
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untuk menghadapi tantangan tanpa
kehilangan tujuan (Melkianus et al.,
2025)

Semakin kuat kematangan emosi
seseorang maka akan mampu
melewati setiap tantangan yang
dialaminya seperti halnya dengan
tuntutan akademik seseorang dapat
dilewati dengan tenang dan
konsisten, serta dapat mengambil
keputusan dengan suasana hati yang
matang.

Hudaya Latuconsina (2014)
dalam (Jhesita, 2021) menyatakan
bahwa aspek psikologis manusia
seperti emosi dan persepsi, dapat
menjadi hambatan internal dalam
mengembangkan kreativitas
seseorang. Jika seseorang
mengalami ketidakstabilan emosi
dan memiliki persepsi negatif
terhadap kemampuannya sendiri
hingga meyakini
ketidakmampuannya, maka hal
tersebut  cenderung membuat
kesulitan dalam menentukan solusi
dalam setiap tantangan yang
dihadapi.

Mahasiswa dalam hal ini
diharapkan dapat menyesuaikan diri
dengan berbagai tekanan yang

timbul selama proses pembelajaran.

Kematangan emosi yang memadai
memampukan individu dalam menghadapi
berbagai kesulitan secara tenang dan tidak
mudah terpengaruh oleh efek negatif dan
tantangan yang dihadapi.

Menurut  Azwar  (2013) dalam
(Maulidha & Salehuddin, 2021)
menjelaskan salah satu faktor yang
mempengaruhi kematangan emosi
seseorang adalah tingkat kecerdasan dan
perubahan usia individu itu sendiri.
Mahasiswa memperoleh  kematangan
emosi adalah tujuan utama program
pendidikan yang baik dalam melakukan
proses pembelajaran (Jadav dan Tajpuria,

2019).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
terdapat Hubungan antara Kematangan
Emosi dengan Proses Pembelajaran
Mahasiswa Sarjana Keperawatan
Semester V di. Nilai P-value yang diperoleh
sebesar 0.003 (p-value<0.05), yang
mengidentifikasikan adanya hubungan

positif yang lemah.

Saran

1. Institusi pendidikan
Institusi pendidikan dapat

menyelenggarakan program pelatihan

pengelolaan emosi secara berkala
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untuk mahasiswa, guna
membantu mencapai
kematangan emosi yang
berkontribusi pada keberhasilan
dalam proses pembelajaran.
2. Bagi mahasiswa
Mahasiswa diharapkan
meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kematangan emosi
sebagai faktor pendukung dalam
proses pembelajaran. Upaya ini
dapat dilakukan dengan
mengikuti pelatihan atau
pembelajaran materi tentang
pengelolaan emosi.
3. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk meninjau
kematangan emosi dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi
proses  pembelajaran, serta
melibatkan ~ mahasiswa  dari
berbagai jurusan dan tingkat
semester untuk memastikan

konsistensi temuan.
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